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PERAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP KELELAHAN
EMOSIONAL PADA ORANG YANG MENJALIN TOXIC RELATIONSHIP

Leny Agustyn', Amalia Juniarly?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran antara kecerdasan
emosional dengan kelelahan emosional pada orang yang menjalin toxic relationship.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara kecerdasan emosional
dengan kelelahan emosional.

Populasi pada penelitian ini adalah individu yang sedang menjalin foxic
relationship. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 150 orang dalam
pengambilan data dan 50 orang digunakan scbagai partisipan uji coba. Teknik
pengambilan data menggunakan purposive sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu
skala kelelahan emosional yang mengacu pada aspek-aspek dari teori Pines dan
Aronson (1989) dan skala kecerdasan emosional yang mengacu pada aspek-aspek dari
teori Goleman (2015). Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik simple
regression.

Hasil analisis menunjukkan R square sebesar 0,103 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 ( p<0,005). Hal ini menunjukkan bahwa keceradasan emosional memiliki
peran dengan kelelahan emosional. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini dapat
diterima dimana kontribusi kecerdasan emosional dengan kelelahan emosional sebesar
10,3%.

Kata Kunci : Kelelahan emosional, Kecerdasan emosional
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THE ROLE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE ON EMOTIONAL
EXHAUSTION IN PEOPLE IN TOXIC RELATIONSHIPS

Leny Agustyn', Amalia Juniarly’

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine whether there is a role between
emotional intelligence and emotional exhaustion in people who are in toxic
relationships. The hypothesis in this study is that there is a relationship between
emotional intelligence and emotional exhaustion.

The population in this study were individuals who were in a toxic relationship.
The research sample used was 150 people in data collection and 50 people were used
as test participants. The data collection technique used purposive sampling. The
measuring instrument used is an emotional exhaustion scale that refers to aspects of
Pines and Aronson's (1989) theory and an emotional intelligence scale that refers to
aspects of Goleman's (2015) theory. Data analysis was carried out using simple
regression techniques.

The results of the analysis showed an R square of 0.103 and a significance value
of 0.000 (p<0.005). This shows that emotional intelligence has a role with emotional
exhaustion. Thus, the hypothesis of this study can be accepted where the contribution
of emotional intelligence to emotional exhaustion is 10.3%.

Keywords : emotional exhaustion, emotional intelligence
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasrat akan cinta dan kasih sayang mendorong individu untuk menjalin
hubungan dengan lawan jenisnya. Setiap pasangan menginginkan hubungan yang
sehat, dengan harapan dapat saling mencintai, saling menguatkan, membangun, dan
memberi dukungan sehingga tercipta rasa aman (Yani, Radde & Gunawan, 2021).
Namun, tidak semua orang dapat menikmati hubungan yang sehat. Banyak kasus
di mana salah satu pasangan merasa tidak nyaman atau mengalami kekerasan,
menjadikan hubungan tersebut tidak sehat atau disebut "foxic relationship"
(Aurelie, 2022).

Centers for Disease Control and Prevention (2021) mengungkapkan
bahwa di AS, satu dari empat perempuan dan satu dari sembilan laki-laki pernah
mengalami kekerasan seksual oleh pasangan. Di Indonesia, Catatan Tahunan
Komnas Perempuan (2022) melaporkan 813 kasus kekerasan oleh pacar dan 463
oleh mantan pacar, menunjukkan banyaknya kasus yang merupakan indikasi dari
toxic relationship.

Hubungan yang ditandai dengan perilaku merusak dari salah satu pasangan
berdampak emosional dan fisik pada pasangan lainnya. Ini yang disebut sebagai
toxic relationship (Solferino & Tessitore, 2021). Saraswati (dalam Wulandari,
2021) menambahkan bahwa hubungan beracun ditandai dengan rasa tidak aman,

cemburu berlebihan, egois, kurang penghargaan, dan kekerasan fisik atau psikis.



Pasangan sering bertahan dalam hubungan ini karena rasa sayang yang kuat,
meskipun mengalami rasa sakit demi pasangan mereka.

Murray (2007) menyatakan kekerasan dalam pacaran bisa berupa fisik,
emosional, dan seksual, yang merupakan upaya untuk mendominasi pasangan.
Murray (2009) menambahkan bahwa kekerasan tidak hanya fisik, tetapi juga agresi
verbal, termasuk kata-kata kasar dan penghinaan.

Penelitian Murphy dan Smith (2010) mengidentifikasi tanda-tanda foxic
relationship seperti merendahkan pasangan, penghinaan publik, agresi verbal,
kecemburuan berlebihan, dan ancaman kekerasan jika pasangan mencoba pergi.
Womens Health (2018) mencatat bahwa perilaku posesif, seperti mengatur aktivitas
pasangan, juga merupakan tanda foxic relationship. Orang yang terjebak dalam
hubungan seperti ini sulit melepaskan diri, menyebabkan dampak fisik dan psikis
seperti cedera, depresi, kecemasan, dan keinginan bunuh diri (Prabandari, 2020).

Namun, standar toxic bagi setiap orang berbeda-beda namun jika sudah
menyakiti perasaan, tidak menghargai usaha yang dilakukan, terjadi miskomunikasi,
dan menyalahkan pasangan maka sudah bisa dikatakan sebagai toxic (Wahidar &
Reswari, 2021). Lee (2018) dalam bukunya "Toxic relationships (the 7 most

Alarming signs that you are in a Toxic Relationship)”

menjelaskan bahwa
hubungan toxic ditandai dengan kekerasan yang membuat pasangan merasa tidak
nyaman. Fuller (2020) menambahkan bahwa hubungan beracun ditandai dengan

kritik terus-menerus, pertengkaran yang tidak terselesaikan, dan kurangnya

perasaan bersalah.



Psychalive (2014) menyebutkan bahwa foxic relationship ditandai dengan
sifat-sifat saling merusak seperti kecemburuan, posesif, dan manipulasi, yang
sering kali tidak disadari oleh korban karena berkembang secara bertahap. Dalam
penelitian Julianto, Cahayani, Sukmawati, dan Aji, (2020) menyebutkan kriteria
toxic relationship termasuk pengalaman berpacaran minimal 6 bulan dan menjadi
korban hubungan tidak sehat.

Wulandari (2019), menyatakan bahwa foxic relationship berdampak buruk
terutama bagi remaja dan orang tua, dengan banyak akibat buruk yang timbul.
Chece (2022) menjelaskan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hubungan
beracun termasuk lingkungan sosial, kurangnya rasa percaya diri, dan komunikasi
yang tidak efektif. Walaupun foxic relationship dapat terjadi pada siapa saja, akan
tetapi umumnya dialami oleh kalangan usia remaja yang berada dalam hubungan
pacaran, dimana pada usia ini kebanyakan remaja akan berlomba-lomba untuk
memiliki pasangan/pacar ( Alfiani, 2020).

Dengan adanya perlakuan toxic dari pasangan dapat menimbulkan dampak
psikologis seperti kesulitan fokus, kecemasan, dan depresi, serta cedera fisik dari
ringan hingga parah. Sekarlina dan Margaretha (2013) menemukan bahwa dampak
toxic relationship mencakup bidang sosial dan ekonomi. Individu yang terjebak
dalam toxic relationship sering kali sulit melepaskan diri meskipun diperlakukan
buruk, karena sudah terlanjur lama menjalin hubungan dan masih memiliki rasa
sayang (Nurifah, 2013). Konflik batin ini dapat mengarah pada kelelahan

emosional, seperti marah, depresi, atau kecemasan berlebihan (Solferino &



Tessitore, 2019). Riliv (2022) menyatakan bahwa toxic relationship tidak membuat
seseorang lebih baik, tetapi sebaliknya.

Perlakuan atau tindakan negatif yang diberikan oleh pasangan, membuat
individu merasa lebih buruk. Individu yang menjalin toxic relationship juga
cenderung tanpa sadar terjebak dalam suatu hubungan yang membuat marah,
tertekan, sedih dan membuat individu terkuras energi sehingga tidak memiliki
kekuatan untuk keluar dari hubungan tersebut, yang akan menyebabkan individu
merasa lebih lelah dan stres (Lee, 2018).

Alfiani (2020) menyatakan bahwa individu dalam foxic relationship selalu
merasakan emosi negatif dari pasangannya, seperti keegoisan, ketidakpercayaan,
dan tekanan sosial. Pines dan Aronson (1989) menjelaskan bahwa kelelahan
emosional adalah respons terhadap stres yang berlebihan, sering terjadi pada
mereka yang rutin berinteraksi dengan orang lain. Sementara Maslach dan Jackson
(2013), menyatakan kelelahan emosional adalah suatu perasaan yang emosional
berlebihan dan sumberdaya emosional seseorang yang telah habis yang dialirkan
oleh kontak seseorang dengan orang lain.

Kelelahan emosional yang dialami oleh individu ditandai dengan
terkurasnya sumber-sumber emosional, seperti frustasi dan perasaan keputus-asaan,
sedih, tertekan, tak berdaya, cenderung mudah marah. Perasaan emosional yang
berlebihan, sering merasakan tertekan dan sumber daya emosional yang telah
terkuras habis secara terus-menerus bahkan bertahun-tahun apabila menjalani
hubungan, yang dialirkan atau diungkapkan dengan pasangan maka akan

menimbulkan kelelahan emosional (Maslach, 1981).



Kelelahan emosional juga merupakan suatu reaksi spesifik yang terkait
dengan stres, yaitu keadaan dimana energi telah terkuras oleh tuntutan psikologis
dan emosional yang berlebihan, dan terjadi pada individu yang berhubungan
dengan orang lain (Meilantifa, 2018). Individu yang menjalin toxic relationship,
akan sering merasakan perasaan tertekan, tidak nyaman, dan sedih bahkan
menangis, serta masalah-masalah yang timbul semakin membuat individu yang
menjalani hubungan yang toxic tersebut dapat memperburuk masalah kesehatan
fisik maupun mental. Hal ini berarti individu yang menjalin hubungan foxic
relationship selalu dihadapkan pada kondisi yang dapat memberikan pengalaman-
pengalaman negatif ketika bersama pasangan, dan dapat menimbulkan kelelahan
baik secara fisik maupun emosional.

Solferino & Tessitore (2019) menambahkan bahwa kelelahan emosional dari
hubungan beracun dapat dikelola dengan kecerdasan emosional. Ketika individu
menghadapi situasi yang berhubungan dengan orang lain diperlukan kemampuan,
kemampuan tersebut adalah menggunakan kecerdasan emosional yang baik
(Sarafino, 2008).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2013), dapat terlihat
bahwa seseorang dengan kecerdasan emosional yang baik seharusnya dapat
memahami berbagai emosi yang dirasakannya, termasuk tekanan dari lingkungan
sekitar, serta dapat mengendalikannya sehingga tingkat kelelahan emosionalnya
akan rendah. Individu yang cerdas secara emosi artinya individu tersebut mampu
memahami dan mengartikan kondisi yang sedang dialami. Setelah memahami

kondisi tersebut, selanjutnya individu akan mengambil suatu tindakan yang tepat



(Illahi dkk, 2018). Individu dengan kecerdasan emosional yang baik akan
cenderung mempunyai kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal yang
baik, mudah bergaul, mampu beradaptasi ketika berada dalam situasi stres, mampu
mengatasi kelelahan fisik, mental maupun emosional, dan mampu melaksanakan
tanggung jawab (Sahputra, Syahniar, & Marjohan, 2016).

Penelitian dari Dorota dan Roya (2013) menjelaskan bahwa kecerdasan
emosional berfungsi sebagai sumber psikologis yang menyangga hubungan negatif
antara interaksi yang bermuatan emosional dan kelelahan emosional. Sejalan
dengan penelitian di atas, Mikolajc zak, Menil, dan Luminet (2007) telah
menunjukkan bahwa individu yang memiliki sifat kecerdasan emosional yang
tinggi melaporkan lebih sedikit gejala kelelahan emosional dan lebih sedikit
keluhan somatik daripada mereka yang memiliki sifat kecerdasan emosional yang
rendah.

Goleman (2015) menyebut kecerdasan emosional sebagai kemampuan
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan perasaan
tersebut untuk berpikir dan bertindak. Kecerdasan emosional juga mencakup
kemampuan untuk memahami dan mengatur emosi, memotivasi diri, berempati,
dan menjalin hubungan dengan orang lain.

Kecerdasan Emosional adalah sekumpulan kemampuan dalam
mengkonsepkan sesuatu, penilaian, ekspresi, managemen emosi, serta pemanfaatan
emosi (Masoumeh, et al. 2014).

Kecerdasan emosional didefinisikan oleh Feldmen (2011) sebagai dasar

empati terhadap orang lain, kesadaran diri, dan keterampilan sosial, yang berguna



untuk interaksi dengan orang lain, serta kemampuan yang dapat membantu untuk
memahami apa yang orang lain rasakan, dan bagaimana mereka
mengungkapkannya. Salovy dan Mayer (sebagaimana dikutip dalam Bighami,
Abdi, & Aliakbar, 2013) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan individu untuk merasakan, menilai, dan mengekspresikan emosi secara
akurat; kemampuan untuk mengakses dan membangkitkan perasaan ketika
berpikir; kemampuan untuk memahami emosi dan pengetahuan emosional; dan
kemampuan untuk mengatur emosi untuk mendorong pertumbuhan emosional dan
intelektual.

Goleman (dalam Batool, 2012) menyatakan kecerdasan emosi merupakan
kemampuan seseorang dalam menangani hubungannya dengan orang lain.
Goleman (2009), menyebutkan bahwa kecerdasan emosional ini memiliki lima
dimensi, yaitu : mengenali emosi, mengelola emosi, motivasi diri, dan mengenali
emosi orang lain. Menurut Robbins (2015), kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang untuk mendeteksi serta mengelola petunjuk-petunjuk dan
informasi emosional. Menurut Suharsono (2016), kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk melihat, mengamati, mengenali, bahkan mempertanyakan diri
sendiri. Kecerdasan emosional merupakan bagian dari kecerdasan sosial yang
berfokus pada proses penggunaan keadaan emosional seseorang dan orang lain
untuk memecahkan masalah dan mengatur perilaku (Salovey & Mayer, 1990).

Patton (1998) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional membantu
meredam konflik dalam hubungan. Schroder-Abe dan Schutz (2011) menambahkan

bahwa kecerdasan emosional meningkatkan kemampuan komunikasi efektif



dengan pasangan, menurunkan tingkat konflik, dan meningkatkan kepuasan
hubungan.

Dengan kata lain, kecerdasan emosi dapat mengarahkan individu pada
pengelolaan konflik yang baik, dimana rendahnya konflik dalam hubungan
diprediksi menghasilkan kepuasan hubungan yang lebih tinggi. Selain itu,
kecerdasan emosional dapat memperbesar kemungkinan pasangan untuk menjalani
hubungan jangka panjang dengan bahagia (Fitness, 2001).

Berdasarkan paparan di atas, fenomena foxic relationship banyak terjadi di
zaman sekarang, sehingga diperlukan kecerdasan emosional yang baik untuk
menghindari kelelahan emosional. Dari peristiwa ini, maka peneliti merasa penting
untuk melakukan penelitian mengenai ‘“Peran Kecerdasan Emosional terhadap

Kelelahan Emosional pada Orang yang Menjalin Toxic Relationship”.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada peran antara kecerdasan emosional terhadap kelelahan

emosional pada orang yang menjalin toxic relationship?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah ada peran antara kecerdasan emosional terhadap

kelelahan emosional pada orang yang menjalin foxic relationship.



D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Untuk memperkaya bahan penelitian dalam bidang psikologi, khususnya
yang berkaitan dengan psikologi positif dan psikologi sosial.
2. Praktis
a. Bagi Responden
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan
informasi mengenai bagaimana agar individu tidak mengalami kelelahan
emosional dalam menjalin foxic relationship, dengan memiliki
kemampuan kecerdasan emosional yang baik.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya
dengan topik yang sama, tetapi dengan pengembangan variabel atau

perbedaan variabel yang digunakan nantinya.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan tinjauan literatur terkait topik penelitian "Hubungan
Kecerdasan Emosi dengan Kelelahan Emosi pada Orang yang Mengalami Toxic
Relationship", berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan:
Penelitian oleh Rahmawati dan Nina pada tahun 2007 berjudul "Hubungan
antara Kecerdasan Emosional dengan Kelelahan Emosional" menggunakan metode
penelitian kuantitatif korelasional dengan sampel 33 insinyur di Malang. Data

dikumpulkan menggunakan kuesioner terbuka dan tertutup tentang kelelahan
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emosional dan kecerdasan emosional. Hasilnya menunjukkan korelasi negatif
signifikan (r=-0,801, p <0,001), yang berarti peningkatan kecerdasan emosional
berhubungan dengan penurunan kelelahan emosional.

Penelitian oleh Retno Yuli Hastuti dan Erlina Nur Baiti pada tahun 2019
berjudul "Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Tingkat Stress pada Remaja"
menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desain cross-
sectional. Sampelnya adalah 85 siswa kelas X SMK N 1 Jogonalan. Hasilnya
menunjukkan korelasi terbalik yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
tingkat stres, di mana kecerdasan emosional yang lebih tinggi berhubungan dengan
tingkat stres yang lebih rendah.

Penelitian oleh Anselma Tesalonika Demosta Beloved Purba dan Ratriana
Y .E Kusumawati pada tahun 2019 berjudul "Hubungan Antara Kecerdasan Emosi
dengan Forgiveness pada Remaja yang Putus Cinta Akibat Perselingkuhan"
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan sampel 137 remaja yang
pernah putus cinta karena perselingkuhan. Hasilnya menunjukkan korelasi positif
yang signifikan antara kecerdasan emosional dan sikap memaafkan.

Penelitian oleh JL Jiménez-Ortiz dan rekan-rekannya pada tahun 2019
berjudul "Emotional Exhaustion, Burnout, and Perceived Stress in Dental
Students” menggunakan desain cross-sectional dengan sampel 73 mahasiswa
kedokteran gigi di Meksiko. Hasilnya menunjukkan tingkat kelelahan emosional
dan stres yang tinggi di kalangan mahasiswa tersebut.

Penelitian oleh Elvina Sihombing, Rina Rifayanti, dan Elda Trialisa Putri

pada tahun 2021 berjudul "Kecerdasan Emosional dengan Penyesuaian Pernikahan
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pada Istri yang Menikah Berbeda Suku dengan Pasangan" menggunakan metode
seleksi purposif dengan sampel 100 wanita menikah dari berbagai latar belakang
etnis di Kota Samarinda. Hasilnya menunjukkan korelasi positif antara kecerdasan
emosional dan penyesuaian perkawinan.

Penelitian oleh Diana Ariswanti Triningtyas, Ratih Christiana, dan Bagus
Nugraha Adin Saputra pada tahun 2021 berjudul "Dinamika Kelelahan Emosional
pada Mahasiswa dalam Mengerjakan Skripsi" menggunakan wawancara dan
kuesioner dengan sampel 56 mahasiswa semester 8 di Universitas PGRI Madiun.
Hasilnya menunjukkan bahwa kelelahan emosional mahasiswa dipengaruhi oleh
kelelahan fisik, emosional, dan kognitif.

Penelitian oleh Wiratih Fajarwati pada tahun 2017 berjudul "Hubungan
Kecerdasan Emosi dengan Kebahagiaan Pernikahan pada Istri yang Bekerja"
menggunakan sampel 32 kepala sekolah dan guru PAUD di Bojonegoro. Hasilnya
menunjukkan korelasi positif antara kecerdasan emosional dan kebahagiaan
pernikahan.

Penelitian oleh Fadhila Avionela dan Nailul Fauziah pada tahun 2016
berjudul "Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Burnout pada Guru
Bersertifikasi di SMA Negeri Kecamatan Bojonegoro" menggunakan sampel 64
guru dari 128 populasi guru. Hasilnya menunjukkan korelasi terbalik antara
kecerdasan emosional dan burnout.

Penelitian oleh Joan Guerra-Bustamante dan rekannya pada tahun 2019

berjudul "Kecerdasan Emosional dan Kesejahteraan Psikologis pada Remaja"
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menggunakan sampel 646 siswa. Hasilnya menunjukkan korelasi positif antara
kecerdasan emosional dan tingkat kesejahteraan psikologis.

Penelitian oleh Alberto Megias dan rekannya pada tahun 2018 berjudul
"Hubungan Agresi dan Kemampuan Kecerdasan Emosional: Pengaruh Afek
Negatif" menggunakan sampel 395 orang. Hasilnya menunjukkan korelasi terbalik
antara agresi dan kecerdasan emosional.

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
berbeda dalam hal variabel terikat dan subjek yang diteliti. Penelitian ini akan fokus
pada kelelahan emosional sebagai variabel terikat dan subjeknya adalah individu
yang berada dalam hubungan beracun. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini

memiliki fokus yang unik dan berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.
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